
BAB V 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kualitas air minum yang 

diproduksi depot air minum isi ulang di Kota Gorontalo berdasarkan hasil pemeriksaan 

laboratorium menunjukkan sampel tidak memenuhi persyaratan yang ditetapkan berdasarkan 

Peraturan Menteri Kesehatan No. 492 tahun 2010, dari parameter mikrobiologi air minum tidak 

bisa mengandung bakteri Escherichia Coli. Hasil pemeriksaan laboratorium mikrobiologi 

menunjukkan bahwa lima dari lima sampel mengandung bakteri Escherichia coli.  

 

4.2 Saran 

1. Disarankan untuk Dinas Kesehatan untuk lebih memperhatikan kebersihan depot-depot 

yang ada di Kota Gorontalo, agar tidak mudah tercemar oleh bakteri. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, khususnya yang melakukan uji bakteri, sebaiknya 

menggunakan kontrol untuk memastikan tidak terjadi positif palsu.  
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Lampiran 1 

1. Sterilisasi Alat 

         
         

Alat 
 



         
  
 
 Disiapkan alat sesuai kebutuhan 

 
Dicuci sampai bersih 
 
Dikeringkan dengan menggunakan kain  lap/tisu 
 
 
 
Disumbat dengan kapas 
 
Dibungkus dengan kertas untuk mencegah 
kontaminasi 
 
Disusun menjadi 1 dan diikat dengan benang 
 
Disterilkan dalam oven dengan suhu 1750 C selama 
2 jam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 2  
 
2. Pembuatan Medium Laktose Broth 

 
 

Ditimbang sebanyak 5,85 gram 
 

Alat-alat bersih 

Alat-alat steril 

Laktose Broth 



Dilarutkan dengan 450 ml aquadest dalam gelas kimia 
 
Dipanaskan diatas penangas sambil diaduk perlahan-
lahan 
 
Ditambahkan BTB secukupnya 
 
Ditutup dengan aluminium foil 
 
Disterilkan dalam utoclave dengan suhu 1210 C 
selama 15 menit 
 

 
 
 
 
 
3. Pembuatan Medium EMBA 

 
 
 
 

Ditimbang sebanyak 8,1 gram 
 
Dilarutkan dengan 225 ml aquadest dalam gelas kimia 
 
Dipanaskan diatas penangas sambil diaduk perlahan-
lahan 
 
Ditutup dengan aluminium foil  
 
Disterilkan dalam autoclave dengan suhu 1210 C 
selama 15 menit 

 

Lampiran  3. 
 
Uji cemaran air minum isi ulang  

uji cemaran air minum isi ulang 

 

 
 9 ml aquadest steril  
  

Medium Laktose Broth 

EMBA 

Medium EMBA 

Sampel air minum 



  
 
  
   

Diencerkan hingga pengenceran 10-3 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
Di inkubasi  dengan suhu 280C, selama 2 x 24 jam 

 
 
 
 
     
 
 

 

    Digoreskan secara sinambung pada media EMBA 

 

 

 

 

Lampiran 4 

Perhitungan bahan 

1. Perhitungan cawan yang digunakan  

Jumlah cawan = penjual x  sampel x pengenceran 

= 5  x 1 x 3 

1 ml suspensi hasil 
pengenceran 

Media Laktose Broth 

Inkubator 

Media EMBA 

Pengenceran sampel 

Bakteri Escherichia Coli 



= 5 x 3 

= 15 cawan 

Untuk menghitung aquades yang digunakan 

 Aquades  = Jumlah cawan x 15 ml 

= 15 cawan x 15   

= 225 ml 

2. Perhitungan Media Laktose Broth 

LB =
jumlah sampel x jumlah tabung x ml yang digunakan x ketetapan LB

1000 ml
 

 

=
5 sampel x 9 tabung x 10 ml x 13 gram 

1000 ml
 

 

=
5850 ml/gram

1000 ml
 

 
= 5,85 gram  
 

Jadi, Laktose broth yang digunakan adalah sebanyak 5,85 gram dalam 450 ml aquadest. 

3. Perhitungan Media EMBA 

 

EMBA =
jumlah sampel x jumlah cawan x ml yang digunakan x ketetapan EMBA 

1000 ml
 

 
 

=
5 sampel x 3 cawan x 15 ml x 36 gram

1000 ml
 

 

=
8100 ml/gram

1000 ml
 

 
= 8,1 gram  

 
Jadi, EMBA yang digunakan adalah sebanyak 8,1 gram dalam 225 ml aquadest. 

 

 

 



Lampiran 5  

Hasil penelitian  

1. Depot 1 

 
Pengenceran 10-1, 10-2, 10-3 

 

2. Depot 2 

 
Pengenceran 10-1, 10-2, 10-3 

 



3. Depot 3  

 
Pengenceran 10-1, 10-2, 10-3 

 

4. Depot 4  

 
Pengenceran 10-1, 10-2, 10-3 

 

 



5. Depot 5  
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